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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari representasi diskriminasi gay kulit hitam 

pada film Rustin 2023 dan The Inspection 2022  menunjukkan bahwa keduanya 

menggambarkan representasi diskriminasi melalui sistem tanda Barthes pada 

tingkat denotasi, konotasi, dan mitos yang dialami oleh gay kulit hitam, namun 

dalam konteks dan bentuk yang berbeda. Walaupun menceritakan konteks ruang 

dan waktu yang berbeda, kedua film menampilkan identitas yang rentan dari kedua 

tokoh utama sebagai berkulit hitam dan gay yang terlihat dari simbol identitas 

problematik di Amerika Serikat. 

Dalam kedua film tersebut, tanda-tanda konotatif dan mitos yang muncul 

memperlihatkan bahwa identitas gay kulit hitam terus menjadi sasaran stigma yang 

melalui intelektual, emosional dan perilaku mereka. Dalam film Rustin 2023, 

diskriminasi yang muncul bersifat lebih institusional karena mengarah pada 

kepemimpinan yang layak pada seseorang gay kulit hitam. Sedangkan, The 

Inspection 2022 menggambarkan diskriminasi yang lebih  psikologis dan fisik pada 

tindakan sehari-hari seorang gay kulit hitam. Sehingga analisis mitos dalam kedua 

film menunjukkan bahwa diskriminasi terhadap gay kulit hitam merupakan hasil 

dari ideologi heteronormativitas dan maskulinitas hegemonik yang dinaturalisasi 

sebagai kebenaran sosial. 
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Dengan demikian, perbedaan waktu antara Rustin 2023 yang 

direpresentasikan di era diskriminasi gay kulit hitam tahun 1960an dan The 

Inspection 2022 di era diskriminasi gay kulit hitam di tahun 2006an tidak 

menghapus diskriminasi terhadap gay kulit hitam, melainkan hanya mengubah 

bentuknya. Analisis ini menunjukkan bahwa representasi diskriminasi gay kulit 

hitam masih konsisten dari masa ke masa, hanya berpindah dari bentuk yang 

eksplisit dan institusional menjadi lebih halus dan emosional serta pada tindakan 

sehari-hari gay kulit hitam. Kedua film tersebut, meski berbeda era, sama-sama 

mengungkapkan bahwa perjuangan gay kulit hitam untuk diterima masih sangat 

sulit di dalam masyarakat Amerika. Hal ini dilihat dari diskriminasi yang masih dan 

terus berlangsung walaupun adanya perbedaan rentang waktu yang dimana sudah 

ada perubahan kebijakan dan perubahan-perubahan lainnya tetapi diskriminasi 

terhadap gay kulit hitam masih terus berlanjut, hanya berbeda di tipe diskriminasi 

yang mereka dapatkan saja. 

V. 2 Saran 

 Melalui penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti 

mengemukakan atau memberikan 2 saran yakni  saran bagi akademis dan saran 

praktis. 

 V.2.1 Saran Akademis 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori semiotika oleh 

Roland Barthes. Teori Roland Barthes memiliki 3 tahapan, yakni tahap 

konotatif, tahap denotatif, dan tahap mitos. Tahapan pada teori semiotika 

Roland Barthes ini untuk mencari scene yang menunjukkan gambaran 
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diskriminasi gay kulit hitam untuk memberikan pengetahuan dan pengertian 

akan konstruksi sosial yang didapatkan lewat makna pada suatu tanda. 

 V.2.2 Saran Praktis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan wawasan dan 

gambaran bagi para sutradara film maupun penonton film mengenai kritik 

sosial perlawanan diskriminasi gay kulit hitam yang terdapat pada film 

Rustin 2023 dan The Inspection 2022. Melalui penelitian ini, peneliti 

mengharapkan agar film-film yang memunculkan bagaimana diskriminasi 

yang dialami oleh dua identitas ganda yaitu sebagai kulit hitam dan kulit 

hitam bisa lebih banyak lagi diproduksi oleh studio film baik di Amerika 

maupun Indonesia. Hal ini ditujukan untuk melihat gambaran diskriminasi 

yang diciptakan pada tiap film-film modern. 
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